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ABSTRAK 

 
Permasalahan yang sering dihadapi oleh pembudidaya lobster  adalah  rendahnya kelangsungan hidup karena faktor 

kanibalisme yang tinggi. Penggunaan sistem jaring pada budidaya pendederan lobster dimaksudkan untuk 

meminimalkan faktor kanibalisme, dengan memperkecil kontak antar lobster. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisa pengaruh penggunaan jaring terhadap respons produksi pendederan lobster pasir Panulirus homarus. 

Lobster berukuran 51,29±7,26 g/ekor dipelihara selama 30 hari dengan pemberian pakan 3% sebanyak 1 kali per hari. 

Penelitian dilakukan dengan 3 perlakuan dan 2 ulangan. Jenis perlakuan yang digunakan, yaitu selter pipa PVC sebagai 

kontrol (K), sekat jaring melintang & selter pipa PVC (SJ), serta jaring keliling & selter pipa PVC (JK). Variabel yang 

diamati, yaitu kondisi kualias air, Total Hemocyte Count (THC), frekuensi moulting, bobot, panjang total lobster dan 

kelangsungan hidup. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan sistem jaring tidak berpengaruh terhadap 

respons pertumbuhan, tetapi berpengaruh positif terhadap kelangsungan hidup juvenile lobster.  

 

Kata kunci: selter, jaring, lobster pasir, pertumbuhan, THC 

 

ABSTRACT 

 
Low lobster survival rate causing the high cannibalism was an important issue faced by the farmer. The purpose of this 

study was to analyze and determine the effect of using nets on production response of spiny lobster (Panulirus homarus) 

juvenile rearing. The net used in rearing system was aimed to minimize cannibalism and to reduce body contact among 

lobsters. Lobster with average size 51,29 ± 7,26 g each was reared using recirculated aquaculture system for 30 days. 

They were feed with  fish,  3-4% body weight/once  per day. The study was conducted with three treatments and two 

replications. Type of treatmenst used were PVC pipe shelter as a control (K), the horizontal net divider & PVC pipe 

shelter (SJ), and nets circumference inside the rearing tank & PVC pipe shelter (JK).Variables observed during the 

study were water quality, total hemocyte count (THC),moulting frequency, weight mass and lobster biometry. The 

results showed that application of nets system, didn’t influenced growth response  but having positif effect on spiny 

lobster juvenile survival rate 

 

Keywords: shelter, nets, spiny lobster, growth, THC 
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PENDAHULUAN 

 

Lobster pasir (Panulirus homarus) merupakan 

komoditas perikanan bernilai ekonomis tinggi. 

Permintaan konsumsi lobster air laut terus 

meningkat dari tahun ke tahun. Menurut 

Drengstig dan Bergheim (2013), permintaan 

kebutuhan lobster air laut di pasar internasional 

mencapai 2000–2500 ton/tahun. Sementara itu, 

pasokan lobster di pasar tidak tersedia secara 

kontinyu. Hal ini disebabkan oleh jumlah 

ketersediaan lobster yang semakin menurun dan 

pengaruh musim dalam kegiatan penangkapan 

lobster di alam. Upaya budidaya lobster telah 

banyak dilakukan sebagai upaya untuk 

pemenuhan kebutuhan permintaan lobster. 

 

Masalah yang sering dihadapi oleh pembudidaya 

dalam budidaya pembesaran  lobster  adalah  

rendahnya  kelangsungan  hidup  lobster  yang 

dibudidayakan  (Thuy  dan  Ngoc, 2004).  Ukuran 

benih yang tidak seragam dan adaptif juga 

menyebabkan kelangsungan hidup lobster yang 

dibudidayakan masih rendah (Adiyana, 2014). 

Salah satu solusi untuk mengatasi masalah 

tersebut, maka diperlukan kegiatan pendederan 

lobster. 

 

Kegiatan pendederan lobster air laut, dapat 

dilakukan secara indoor. Menurut James (2007), 

kegiatan pendederan secara indoor memiliki 

kelebihan dibanding outdoor, diantaranya lebih 

rendahnya biaya operasional pemberian pakan dan 

infrastuktur. Menurut Drengstig dan Bergheim 

(2013), sistem resirkulasi pada pembesaran 

lobster dapat digunakan untuk menjaga kualitas 

air dan  meminimumkan resiko terjadinya 

serangan penyakit. Sistem resirkulasi juga lebih 

ramah lingkungan yaitu dengan pemanfaatan 

kembali air yang digunakan,sehingga tidak ada 

penggantian air selama kegiatan budidaya. 

Pendederan lobster Panulirus homarus secara 

indoor menggunakan sistem resirkulasi, juga 

dimaksudkan untuk aklimatisasi benih.  Proses 

pendederan lobster ini bertujuan untuk memberi 

kesempatan bagi benih lobster untuk beradaptasi 

dengan lingkungan yang baru, sehingga benih 

yang dihasilkan bersifat lebih adaptif terhadap 

perubahan kondisi lingkungan, dan dapat 

mengurangi  tingkat  kematian benih (Syda-Rao et 

al. 2010; Mohammed et al. 2010). 

 

Lobster memiliki tingkat kanibalisme yang tinggi 

apabila terdapat lobster lain dalam kondisi 

moulting. Kondisi lobster yang moulting akan 

memicu lobster lain untuk memangsanya. Hal ini 

menyebabkan lobster memerlukan tempat 

bersembunyi ketika moulting (Erlania et al. 2014). 

Menurut Khasani (2008), selter dapat digunakan 

sebagai tempat persembunyian udang yang sedang 

mengalami moulting. Penggunaan selter 

diadaptasi dari tingkah laku lobster di alam yang 

cenderung sering bersembunyi di batu, liang-

liang, dan karang (Erlania et al. 2014). Menurut 

Adiyana et al. (2014), penggunaan selter pipa 

PVC pada pendederan lobster Panulirus homarus 

menghasilkan kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan lebih baik dibanding jenis selter 

lainnya. Penggunaan selter dapat menekan tingkat 

stres lobster yang terjadi selama kegiatan 

budidaya. Respons stres yang lebih rendah 

membutuhkan energi yang lebih kecil untuk 

homeostasi. Lebih rendahnya energi yang 

digunakan untuk homeostasi selama stres, 

memungkinkan alokasi pemanfaatan energi 

metabolik investasi seperti pertumbuhan lebih 

baik (Hastuti et al. 2004). Menurut Jussila et al. 

(2001); Verghese et al. (2007); Yildiz et al. 

(2004), Total Hemocycte Count (THC) adalah 

salah satu parameter yang dapat digunakan 

sebagai indikator terjadinya stres pada krustasea. 

 

Penggunaan selter untuk budidaya lobster masih 

memiliki kekurangan, yaitu masih memungkinkan 

terjadinya kontak antar lobster yang 

dibudidayakan. Penggunaan sistem jaring pada 

wadah pemeliharaan dimaksudkan untuk memberi 

ruang gerak yang lebih luas, sehingga kontak 

antar lobster dapat diminimalkan. Penelitian 

mengenai penggunaan sistem jaring pada wadah 

budidaya lobster pasir Panulirus homarus belum 

banyak dilakukan. Hal ini menunjukkan perlu 

dilakukan penelitian penggunaan sistem jaring 

yang efektif untuk meningkatkan produktivitas 

budidaya lobster. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisa pengaruh penggunaan jaring 

terhadap respons produksi pendederan lobster 

pasir Panulirus homarus. 

 

 

BAHAN DAN METODE 
 

Benih lobster 

 

Benih lobster yang digunakan dalam penelitian ini 
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berjenis lobster pasir Panulirus homarus. Benih 

lobster berasal dari hasil tangkapan alam di daerah 

Pelabuhan Ratu, Sukabumi, Jawa Barat. Rata-rata 

bobot benih yang digunakan adalah 51,29±7,26 

g/ekor dan panjang total 132,07±5,63 mm/ekor. 

 

Pakan  
 

Pakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

ikan rucah dari nelayan di kawasan Ancol. Ikan 

rucah segar dicuci terlebih dahulu dan dipotong 

kecil-kecil (3-4 gram), kemudian disimpan 

didalam freezer. 

 

Jaring dan Selter 

 

Jaring yang digunakan yaitu jenis waring 

berwarna hitam. Selter yang digunakan adalah 

pipa PVC dengan ukuran diameter 1,5 inchi dan 

panjang 15 cm. Selter diletakkan secara acak pada 

masing-masing perlakuan dengan rasio selter : 

lobster sebesar 1:3. 

 

Bak Penelitian 

 

Bak atau wadah budidaya dalam penelitian ini 

menggunakan 3 bak semen dengan ukuran 4 x 1 x 

1,1 m. Perlakuan yang menggunakan jaring 

dipasang dengan dua model, yaitu dipasang 

mengelilingi bagian dalam bak dan dipasang 

sebagai sekat. Skema penempatan jarring dan 

selter pada masing-masing bak perlakuan dapat 

dilihat pada Gambar 1.  

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1  Skema potongan kolam percobaan. (A) kolam tanpa jaring, (B) kolam dengan jaring bersekat, (C) kolam 

dengan jaring keliling. 

Figure 1  Inside view of rearing tanks, (A) without nets, (B) nets partition, (C) nets lining inside the rearing tanks. 
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Pemeliharaan Lobster 

 

Lobster dipelihara dalam wadah budidaya 

terkontrol semi outdoor dengan dilengkapi sistem 

aerasi, dan sistem resirkulasi. Bak diisi air laut 

sebanyak 1,4 ton/bak. Selama 30 hari 

pemeliharaan, lobster diberi pakan 1 kali sehari 

dengan ikan rucah sebanyak 3-4% dari bobot 

lobster. Pakan diberikan setiap petang, yaitu pukul 

18.00 WIB. Padat tebar yang digunakan adalah 

sebesar 20 ekor/m2. 

 

Pengolahan Kualitas Air 

 

Pengelolaan kualitas air pada sistem resirkulasi 

menggunakan skimmer protein dan filter. 

Pembersihan tampungan buangan pada skimmer 

protein dilakukan setiap hari. Bak dibersihkan 

dari sisa pakan setiap hari menggunakan jaring. 

Penambahan air tawar dilakukan secara bertahap 

untuk menjaga salinitas pada rentang 32-36 ppt.  

 

Pengamatan Lobster 

 

Lobster diamati bobot dan panjang tubuhnya 

setiap 10 hari sekali selama 30 hari masa 

pemeliharaan. Pengukuran bobot dilakukan 

menggunakan timbangan digital dengan ketelitian 

0,01 g. Pengukuran panjang menggunakan jangka 

sorong dengan ketelitian 0,01 mm.  

 

Rancangan Penelitian 

 

Pada penelitian ini digunakan rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 2 

ulangan. Jenis perlakuan yang digunakan adalah 

selter pipa PVC sebagai kontrol (K), sekat jaring 

& selter pipa PVC (SJ), dan jaring keliling & 

selter pipa PVC (JK). Rasio selter : lobster yang 

digunakan adalah sebesar 1:3. 

 

Pengukuran parameter fisika air meliputi pH, 

salinitas, temperatur dan DO dilakukan setiap 

hari. Pengamatan parameter kimia air amonia 

dilakukan setiap 10 hari sampai akhir penelitian. 

Metode analisa ammonia menggunakan  APHA 

(1990). Pengamatan parameter total hemocyte 

count (THC) dan kelangsungan hidup dilakukan 

pada akhir pemeliharaan. Analisa THC 

menggunakan metode Blaxhall dan Daishley 

(1973). Parameter frekuensi moulting diamati 

setiap hari mengacu pada metode yang digunakan 

oleh Vijayakumaran et al. (2010). Pengukuran 

biometri dilakukan setiap 10 hari sekali meliputi 

bobot, dan panjang total (Solanki et al. 2012).  

 

Data frekuensi moulting, THC, laju pertumbuhan 

spesifik (LPS), pertumbuhan bobot pertumbuhan 

panjang dan kelangsungan hidup dianalisis secara 

statistik menggunakan analisis ragam (ANOVA) 

dengan software Minitab 16. Pada ANOVA 

dilakukan uji F pada selang kepercayaan 95 % 

untuk menentukan ada atau tidaknya pengaruh 

perlakuan terhadap parameter uji. Apabila 

berpengaruh nyata maka dilakukan uji lanjut 

dengan metode Tukey. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kondisi Kualitas Air 

Suhu 

 

Suhu selama penelitian cenderung stabil, yaitu 

berada dalam kisaran 26,9-28,1oC seperti yang 

dapat dilihat pada Gambar 2. Suhu optimal untuk 

budidaya lobster pasir yaitu 28oC. Suhu optimum 

untuk pertumbuhan Panulirus argus berkisar pada 

suhu 25-27 ºC, Panulirus ornatus 30 ºC, 

Panulirus cygnus 25-26 ºC, dan Panulirus 

Interruptus 28 ºC (Phillips dan Kittaka 2000).  

Menurut Kordi (2011), kisaran suhu optimal bagi 

biota laut adalah 24-32˚C. Secara keseluruhan, 

kondisi suhu selama pemeliharaan masih dalam 

rentang suhu optimum untuk budidaya lobster. 
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Gambar 2. Kondisi suhu selama penelitian. (K) kontrol, (SJ) sekat jaring, (JK) jaring keliling. 

Figure 2. Temperature conditions during study . (K) control, (SJ) nets partition, (JK) nets lining inside the rearing 

tanks. 

Sumber: hasil analisa data 

 

 

Oksigen Terlarut 

 

Oksigen terlarut selama pemeliharaan berfluktuasi 

pada kisaran 6,2-6,5 mg/L seperti  terlihat pada 

Gambar 3.  Menurut  Phillips  dan Kittaka (2000), 

konsentrasi  oksigen  terlarut  minimum  yang  

direkomendasikan  untuk budidaya lobster adalah 

40-80% oksigen saturasi (2,7 – 5,4 mg/L). 

Kandungan oksigen terlarut optimum biota laut 

adalah 5-6 gram/L (Kordi 2011). Secara 

keseluruhan, kondisi oksigen terlarut selama 

pemeliharaan masih sesuai untuk budidaya 

lobster. 

 
Gambar 3. Oksigen terlarut. (K) kontrol, (SJ) sekat jaring, (JK) jaring keliling. 

Figure 3. Dissolved oxygen . (K) control, (SJ) nets partition, (JK) nets lining inside the rearing tanks. 

Sumber: hasil analisa data 
 

 

pH  

 

Kondisi pH selama pemeliharaan lobster 

cenderung stabil berkisar antara 7,9-8,2 (Gambar 

4).  Menurut Wickins dan Lee (2002), pH yang 

optimal pada pembesaran lobster pasir adalah 8,0-

8,5 sedangkan pH yang optimal untuk biota laut 

adalah 7,6-8,7 (Kordi 2011). Kondisi pH selama 

pemeliharaan masih sesuai dalam kisaran pH yang 

optimal. 
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Gambar 4.  pH air  selama penelitian. (K) kontrol, (SJ) sekat jaring, (JK) jaring keliling. 

Figure 4.Water  pH  during study . (K) control, (SJ) nets partition, (JK) nets lining inside the rearing tanks. 
Sumber: hasil analisa data 

 

 

 

 

 

Salinitas 

Salinitas air selama pemeliharaan lobster berkisar 

antara 32-36 ppt, seperti dapat dilihat pada 

Gambar 5. 

 
Gambar 5. Salinitas air selama penelitian. (K) kontrol, (SJ) sekat jaring, (JK) jaring keliling. 

Figure 5. Water Salinity during study . (K) control, (SJ) nets partition, (JK) nets lining inside the rearing tanks. 

Sumber: hasil analisa data 

 

Menurut Wickins dan Lee (2002), salinitas yang 

optimal untuk pemeliharaan lobster pasir adalah 

32-36 ppt. Secara keseluruhan, kondisi salinitas 

selama pemeliharaan masih sesuai untuk budidaya 

lobster. Kondisi salinitas selama penelitian 

cenderung mengalami peningkatan. Hal ini 

disebabkan karena adanya proses evaporasi air 

kolam, sehingga volume air mengalami 

penurunan tetapi kandungan total padatan terlarut 

tetap. Hal tersebut menyebabkan nilai salinitas 

yang terukur mengalami peningkatan.   

 

NH3 

 

Kadar  amonia (NH3) air selama pemeliharaan 

berkisar antara 0,001-0,017 mg/L (Gambar 6).  

Kadar  amonia tersebut masih memenuhi syarat 

untuk budidaya lobster. Menurut Wickins dan Lee 

(2002), nilai amonia yang ideal untuk kegiatan 

budidaya lobster adalah tidak lebih dari 0,1 mg/L. 
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Gambar 6. Konsentrasi NH3 dalam air  selama penelitian. (K) kontrol, (SJ) sekat jaring, (JK) jaring keliling. 

Figure 6.  NH3  concentration  in water  during the study . (K) control, (SJ) nets partition, (JK) nets lining inside the 

rearing tanks. 

Sumber: hasil analisa data 

 

Kadar amonia air selama pemeliharaan cenderung 

meningkat. Kadar amonia pada hari ke-20 

mengalami penurunan sampai kisaran 0,003-0,004 

mg/L. Pada hari ke-30, kadar  amonia cenderung 

mengalami peningkatan diduga terjadi karena 

akumulasi sisa pakan dan sisa metabolisme 

lobster. Buangan yang dihasilkan oleh organisme 

budidaya merupakan limbah yang berasal dari 

aktivitas metabolisme yang dapat menghasilkan 

amonia (Komarawidjaja, 2006). Kadar amonia air 

pada perlakuan menggunakan sekat jaring  lebih 

tinggi dibandingkan perlakuan yang lain. Hal ini 

disebabkan pada perlakuan sekat jaring, jumlah 

lobster yang mengalami moulting lebih banyak 

(Gambar 7). Menurut Nazam et al. (2005), nafsu 

makan lobster akan menurun pada saat proses 

pergantian kulit. Hal ini menyebabkan sisa pakan 

pada perlakuan sekat jaring lebih banyak 

dibanding perlakuan lainnya. Sisa pakan ini 

menyebabkan peningkatan kadar  amonia terlarut 

dalam air. 

 

Frekuensi Moulting 

 

Tingkat frekuensi moulting lobster selama masa 

pemeliharaan dapat dilihat pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Frekuensi moulting. (K) kontrol, (SJ) sekat jaring, (JK) jaring keliling. Huruf kecil yang berbeda dalam 

grafik menunjukkan beda nyata (p<0,05). 

Figure 7. Moulting Frequency. (K) control, (SJ) nets partition, (JK) nets lining inside the rearing tanks. Different 

lowercase letters in the chart indicate real difference (p<0,05). 

Sumber: hasil analisa data 

 

Jumlah moulting tertinggi terdapat pada perlakuan 

sekat jaring, yaitu 42,5±2,12 kali selama 

pemeliharaan. Hasil analisis ragam menunjukkan 

penggunaan sistem jaring menghasilkan frekuensi 

moulting yang berbeda nyata (p<0,05) dengan 

kontrol. Frekuensi moulting dapat dijadikan 

parameter pertumbuhan pada lobster. 

Pertumbuhan lobster akan terjadi setelah adanya 

proses pergantian kulit (moulting). Lobster 

tumbuh secara diskontinu, yaitu setelah terjadinya 

moulting (Fujaya et al. 2011).  

 

Respons Pertumbuhan  

 

Respons pertumbuhan selama pemeliharaan dapat 

dilihat pada Gambar 8, 9, dan 10. 

 
Gambar 8. Pertumbuhan bobot. (K) kontrol, (SJ) sekat jaring, (JK) jaring keliling. Huruf kecil yang berbeda dalam 

grafik menunjukkan beda nyata (p<0,05). 

Figure 8. Weights measurement. (K) control, (SJ) nets partition, (JK) nets lining inside the rearing tank. Different 

lowercase letters in the chart indicate real difference (p<0,05) 

Sumber: hasil analisa data 
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Gambar 9. Grafik panjang total. (K) kontrol, (SJ) sekat jaring, (JK) jaring keliling. Huruf kecil yang berbeda dalam 

grafik menunjukkan beda nyata (p<0,05). 

Figure 9. Total length measurement. (K) control, (SJ) nets partition, (JK) nets lining inside the rearing tanks. Different 

lowercase letters in the chart indicate real difference (p<0,05).  
Sumber: hasil analisa data 

 

 
Gambar 10. Laju pertumbuhan spesifik. (K) kontrol, (SJ) sekat jaring, (JK) jaring keliling. Huruf kecil yang berbeda 

dalam grafik menunjukkan beda nyata (p<0,05). 

Figure 10. Specific growth rate. (K) control, (SJ) nets partition, (JK) nets lining inside the rearing tanks. Different 

lowercase letters in the chart indicate real difference (p<0,05). 

Sumber: hasil analisa data 

 
Pertumbuhan lobster tertinggi terdapat pada 

perlakuan kontrol. Hasil analisis ragam 

menunjukkan penggunaan jaring menghasilkan 

pertumbuhan bobot, panjang, dan laju 

pertumbuhan spesifik yang tidak berbeda nyata 

(p<0,05). Pertumbuhan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yaitu sifat genetik, kondisi 

fisiologis, dan lingkungan media pemeliharaan 

(Weatherley, 1972). Bobot, panjang, dan laju 

pertumbuhan spesifik pada perlakuan kontrol 

merupakan yang tertinggi, yaitu 66,7±1,41 g, 

134,92±2,11 mm, dan 1,32±0,37%. Hal ini 

disebabkan pada perlakuan kontrol terdapat 

potensi kanibalisme yang lebih besar, sehingga 

lobster mendapat asupan tambahan selain dari 

pakan yang diberikan. Adanya kanibalisme akan 

mengurangi populasi lobster, sehingga persaingan 

dalam perebutan pakan akan menurun dan lobster 

dapat memanfaatkan pakan dengan lebih baik. Hal 

ini sesuai dengan  Cokrowati et al. (2012), yang 

menyatakan lobster dengan kepadatan rendah 

akan semakin efisien dalam memanfaatkan pakan 

yang diberikan. 

 

Respons Total Hemocyte Count (THC) 

 

Respons THC lobster selama pemeliharaan dapat 

dilihat pada Gambar 11, yaitu berkisar antara 

8,97–9,55x106 sel/ml. 
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Gambar 11. Total Hemocyte Count. (K) kontrol, (SJ) sekat jaring, (JK) jaring keliling. Huruf kecil yang berbeda dalam 

grafik menunjukkan beda nyata (p<0,05). 

Figure 11. Total Hemocyte Count. (K) control, (SJ) nets partition, (JK) nets lining inside the rearing tanks. Different 

lowercase letters in the chart indicate real difference (p<0,05). 

Sumber: hasil analisa data 

 

Analisis ragam menunjukkan bahwa penggunaan 

jaring tidak menghasilkan nilai THC yang 

berbeda nyata (p>0,05) terhadap kontrol. Menurut 

(Putri et al. 2013), jumlah hemosit di dalam 

hemolymph krustasea menunjukkan reaksi 

terhadap stresor lingkungan dan penyakit, 

sehingga dapat menjadi indikator status kesehatan 

krustasea dan adanya stresor lingkungan. Jumlah 

hemosit adalah salah satu parameter hemolymph 

yang paling sensitif dan konstan terhadap kondisi 

stres pada budidaya udang (Perazzolo et al. 2002). 

Penentuan jumlah hemosit dapat menjadi 

indikator awal bagi kondisi vitalitas juvenil 

krustasea secara dini (Hartinah et al. 2014). 

Konsentrasi THC terendah terdapat pada 

perlakuan jaring keliling, yaitu 8,97x106 sel/ml 

dan tertinggi pada perlakuan kontrol, yaitu 

9,55x106 sel/ml. Menurut Leland et al. (2013), 

peningkatan jumlah THC mengindikasikan 

adanya respon stress akibat handling dan respon 

terhadap perubahan lingkungan yang terjadi. Hal 

ini menunjukkan tingkat stres lobster pada 

perlakuan kontrol lebih tinggi dibanding 

perlakuan lainnya. Tingkat stress yang lebih tinggi 

pada perlakuan kontrol disebabkan lobster 

memiliki ruang gerak yang lebih sedikit dibanding 

perlakuan lainnya. Ruang gerak yang lebih sempit 

menyebabkan kontak antar lobster dan tingkat 

kanibalisme lebih besar, sehingga tingkat stres 

lebih tinggi dan kelangsungan hidup lebih rendah. 

Penggunaan jaring menghasilkan tingkat stress 

yang lebih rendah. Hal ini selain disebabkan 

ruang gerak yang lebih luas, penggunaan material 

yang berwarna gelap menghasilkan tingkat stres 

lobster yang lebih rendah. Menurut Rossong et al. 

(2011), juvenil lobster lebih menyukai selter yang 

terbuat dari bahan berwarna lebih gelap.   

 

Tingkat Kelangsungan Hidup 

 

Tingkat kelangsungan hidup dari masing-masing 

perlakuan pada akhir penelitian seperti dapat 

dilihat pada Gambar 12. berturut-turut adalah 

75,00±0,00% (kontrol), 82,75±0,35% (sekat 

jaring), dan 92,50±0,35% (jaring keliling). 
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Gambar 12. Tingkat kelangsungan hidup lobster. (K) kontrol, (SJ) sekat jaring, (JK) jaring keliling. Huruf kecil yang 

berbeda dalam grafik menunjukkan beda nyata (p<0,05). 

Figure 12. Survival rate of lobsters. (K) control, (SJ) nets partition, (JK) nets lining inside the rearing tanks. Different 

lowercase letters in the chart indicate real difference (p<0,05). 

Sumber: hasil analisa data 

 

Hasil analisis ragam menunjukkan penggunaan 

sistem jaring keliling menghasilkan tingkat 

kelangsungan hidup yang berbeda nyata (p<0,05) 

dengan kontrol. Penggunaan jaring memiliki 

tingkat kelangsungan hidup yang lebih baik. Hal 

ini disebabkan jaring yang digunakan berfungsi 

untuk memperluas ruang gerak lobster, sehingga 

kontak antar lobster lebih kecil. Kontak antar 

lobster yang lebih kecil menyebabkan tingkat 

kanibalisme yang terjadi selama pemeliharaan 

lebih rendah. Hal ini menyebabkan tingkat 

kelangsungan hidup lobster yang dihasilkan lebih 

tinggi.  

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan sistem 

jaring pada budidaya pendederan juvenil lobster 

pasir Panulirus homarus tidak berpengaruh 

terhadap respons pertumbuhan, tetapi berpengaruh 

positif terhadap tingkat kelangsungan hidup 

juvenile lobster. Perlakuan terbaik terdapat pada 

penggunaan jaring keliling, dengan tingkat 

kelangsungan hidup tertinggi sebesar 91,38% dan 

laju pertumbuhan spesifik sebesar 0,96±0,3%.   
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